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Isu kesehatan semakin penting di era modern seiring meningkatnya kerentanan
terhadap penyakit. Allah SWT telah mengatur pola makan manusia untuk menjaga
kesehatan. Pola makan seimbang membantu mencegah dan mengatasi masalah
kesehatan. Sejak dulu, tumbuhan dimanfaatkan sebagai pangan dan obat untuk
keseimbangan tubuh. Salah satu manfaat utamanya adalah sebagai sumber protein
nabati yang mendukung perbaikan jaringan dan kesehatan.

Dari latar belakang masalah tersebut, penting untuk mengkaji makna Habbah
(biji) dalam Al-Qur'an menurut Ar-Razi dan menghubungkannya dengan konsep
protein nabati. Dalam hal ini, pendekatan tafsir maudu’i (tafsir tematik) digunakan
untuk mengetahui makna biji-bijian, serta mhubungannya dengan protein nabati.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan cara menelaah
data-data kepustakaan terkait ayat-ayat tentang biji dalam Al-Qur’an, baik dari Tafsir
Mafatihul Ghaib maupun tafsir-tafsir lainnya. Selanjutnya, digunakan metode deskriptif
dan analisis untuk mengkaji makna biji-bijian, dan hubungannya dengan protein nabati.

Dapat diambil kesimpulan bahwa Al-Qur'an menyebutkan Habbah dalam
beberapa ayat, di antaranya Surah Al-Baqarah ayat 61, Surah Al-An'am ayat 95 dan 99,
Surah Yasin ayat 33, Surah Qaf ayat 9, Surah Ar-Rahman ayat 12, Surah An-Naba' ayat
15, dan Surah Abasa ayat 27. Ar-Razi menjelaskan kata Habbah sebagai rezeki dan
rahmat Allah, yang menjadi sumber pangan, pakan ternak, dan obat. Protein nabati
dalam biji-bijian seperti gandum, barley, dan lentil bermanfaat bagi kesehatan, seperti
melancarkan pencernaan, menjaga kesehatan lambung, dan mendukung fungsi jantung.
Kajian ini menunjukkan bahwa tanaman tidak hanya mencukupi kebutuhan manusia,
tetapi juga mencerminkan hikmah dan kekuasaan Allah.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
memahami hubungan antara kandungan ilmiah Al-Qur’an dan ilmu kesehatan, serta
menjadi dasar bagi penelitian masa depan yang berkaitan dengan sains dan agama.
Namun, penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan, sehingga membuka peluang bagi
kajian yang lebih mendalam dan rinci di masa depan untuk memperluas pemahaman
dalam bidang ini.

Kata Kunci: biji dalam Al-Qur’an, protein nabati, Tafsir Maudhu’i, Tafsir Ilmi, Fakhruddin
Ar-Razi.
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